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Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kecerdasan Emosi
Remaja Di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
(Correlation Parenting Style and Emotional Intelligence level in Adolescent at
Junior High School 1 Kalisat Kalisat Districts of Jember District)

Sandi Budi Darmawan

School of Nursing, Universitas Jember

ABSTRACT

Parenting Style is method of parents in providing education, guiding and caring
for her son. Parenting style will affect emotional intelligence level. This research
aimed to analyze the relationship between parenting style and a level of
emotional intelligence in adolescents at Junior High School 1 Kalisat. Research
design was an observational analytic with cross sectional method. The subjects of
this study was students at Junior High School 1 Kalisat. The sampling technique
is a cluster sampling with 262 respondents. The instrument used a style of
parenting by gafoor and trait emotional intelligence questionnare —adolescent
short form (TEIQue-ASF). The data analytical by chi square (ClI = 95%) and the
result showed p value = 0.534 (p value >o. = 0.05). In conclusion, there was no
association between parenting style with a level of emotional intelligence in
adolescents.

Keywords:parenting style, adolescent, emotional intelligence level
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RINGKASAN

Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kecerdasan Emosi Pada
Remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember;
Sandi Budi Darmawan, 122310101050; 2016;xviii+118 halaman; Program Studi

IImu Keperawatan Universitas Jember.

Remaja adalah periode perkembangan selama individu mengalami
perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Batasan usia remaja
berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya setempat. Batasan usia remaja adalah
11 sampai 20 tahun. Transisi perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa
remaja melibatkan sejumlah perubahan baik biologis, kognitif dan sosio-
emosional. Emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai
warna afektif baik pada tingkat lemah maupun pada tingkat luas. Kecerdasaan
emosional adalah kemampuan untuk mengendalikan emosi diri sendiri,
kemampuan untuk membaca perasaan orang lain, dan membina hubungan yang
baik dengan orang lain. Pada masa remaja telah digambarkan sebagai periode
kekacauan emosional.

Tugas orang tua tidak sekedar mencukupi kebutuhan dasar anak dan
melatihnya dengan keterampilan hidup yang mendasar, menjadi memberikan yang
terbaik dalam kebutuhan materil, memenuhi kebutuhan emosi dan psikologi anak,
dan menyediakan kesempatan menempuh pendidikan baru. Dari tugas orang tua
tersebut maka dikenal istilah parenting. Gaya Pengasuhan merupakan serangkaian
sikap yang ditunjukan oleh orang tua kepada anak untuk mencapai iklim emosi
yang melingkupi interaksi orang tua dan anak. Empat jenis gaya pengasuhan,
yaitu pengasuhan authoritative, pengasuhan authoritarian, pengasuhan
permissive, dan pengasuhan rejecting-neglecting. Keempat gaya pengasuhan ini
melibatkan kombinasi antara dimensi demandingness dan responsiveness.

Tujuan penelitian untuk mengetahui menganalisis hubungan antara gaya
asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan emosi pada remaja di SMP Negeri 1
Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan metode pendekatan cross sectional. Sampel 262
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siswa di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Teknik
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah cluster sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner karakteristik responden, kuesioner
gaya asuh orang tua dan kecerdasan emosi. Hasil uji statistik dengan
menggunakan chi square menunjukkan bahwa secara statistik tidak ada hubungan
gaya asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan emosi pada remaja (p value
0,534).

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan emosi pada
remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Setengah
dari responden memiliki tingkat kecerdasan emosi tinggi. Sebagian besar gaya

asuh yang dimiliki responden adalah authoritative dan rejecting neglecting.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan periode perkembangan selama dimana individu
mengalami perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa ( Potter &
Perry, 2005: 690). Batasan usia remaja berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya
setempat. Batasan usia remaja adalah 11 sampai 20 tahun (Wong, 2008: 585).
Sementara itu, menurut Potter & Perry (2005: 690), batasan usia remaja adalah 13
sampai 20 tahun. Menurut Santrock (2011: 299), transisi perkembangan dari masa
kanak-kanak ke masa remaja melibatkan sejumlah perubahan baik biologis,
kognitif dan sosio-emosional.

Emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna
afektif baik pada tingkat lemah maupun pada tingkat luas (Dahlan 2004: 115).
Menurut Goleman (2009: 45), kecerdasaan emosional adalah kemampuan untuk
mengendalikan emosi diri sendiri, kemampuan untuk membaca perasaan orang
lain, dan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Pada masa remaja
telah digambarkan sebagai periode kekacauan emosional (Santrock, 2011: 297).
Masa remaja akan terjadi fluktuasi pada emosi. Fluktuasi tersebut dapat terjadi
karena perubahan hormonal yang terjadi pada remaja. Perubahan emosi yang
terjadi pada remaja dikarenakan adaptasi terhadap kadar hormon yang terdapat

dalam tubuh. Meskipun demikian aspek ini berasosiasi dengan aspek-aspek lain
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seperti stress, pola makan, aktivitas seksual dan hubungan sosial (Santrock 2011:
396). Remaja akan sering merajuk, tidak mengetahui bagaimana mengekspresikan
perasaan serta remaja akan meledakkan emosi, atau mengekspresikan pertahanan
untuk menggantikan perasaan-perasaan remaja. Jika dalam proses pertumbuhan
mengalami sebuah kendala perubahan emosi yang tidak menenntu yang tidak
dapat dikontrol maka akan menyebabkan kegagalan bertumbuh dewasa (NANDA,
2012: 466).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahajan (2014) dari 30 orang
usia 16-19 tahun di India dengan P value 0,041 diketahui 40% memiliki
kecerdasan emosi sangat rendah. Penelitian kecerdasan emosi lain yang dilakukan
oleh Kurniawati (2008) di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan p value
0,654 diketahui dari 49 responden memiliki tingkat kecerdasaan Emosi yang
sedang. Kecerdasan emosi merupakan salah satu aspek tahap perkembangan yang
dapat diukur. Kecerdasan emosi berbeda setiap remaja. Hasil wawancara pada
siswa di SMP Negeri 1 kalisat diketahui bahwa terkait variabel kecerdasaan emosi
remaja. Pada pertanyaan kecerdasan emosi remaja penelitian menanyakan
beberapa pertanyaan sesuai dengan lima indikator kecerdasan emosi, indikator
pertama yaitu mengenali emosi 7 dari 10 siswa tidak dapat mengenali emosinya
sendiri. Indikator kedua yaitu mengelola emosi diketahui 9 dari remaja tidak dapat
mengendalikan emosinya ketika sedang marah dan 5 dari 10 remaja tidak
mendengarkan dengan baik ketika teman mereka bercerita. Terkait variabel kedua
yaitu gaya asuh orang tua diketahui pada sepuluh responden mengatakan 1

responden merasa diperlakukan disiplin oleh orang tua, 6 responden dituruti
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permintaan oleh orang tua dan 3 responden tidak pernah dimarahi jika berbuat
salah oleh orang tua. Pada wawancara dengan responden juga diketahui 1
responden yang diperlakukan disiplin oleh orang tuanya memiliki kecenderungan
tidak mengenali emosi, tidak dapat mengontrol emosi serta tidak peka ketika
teman mereka membutuhkan bantuan.

Masa remaja adalah bagian dari siklus kehidupan yang akan dilalui oleh
setiap individu. Pada masa remaja akan benyak mengalami proses dalam
pencarian jati diri. Menurut Erikson (dalam Potter & Perry,2005:642) pada masa
remaja terjadi masa identitas vs kebingungan identitas. Pada masa remaja
diharapkan orang tua dapat membimbing remaja sehingga dapat menemukan jati
dirinya. Menurut Keaton dan Kelly (2008 dalam Osredkar, 2012) anak-anak
mengembangkan kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi
jika mereka dibesarkan di keluarga dengan komunikasi terbuka dan diskusi
tentang perasaan.

Menurut Lestari (2012: 36), tugas orang tua tidak sekedar mencukupi
kebutuhan dasar anak dan melatihnya dengan keterampilan hidup yang mendasar,
menjadi memberikan yang terbaik dalam kebutuhan materil, memenuhi kebutuhan
emosi dan psikologi anak, dan menyediakan kesempatan menempuh pendidikan
baru. Dari tugas orang tua tersebut maka dikenal istilah parenting (Lestari, 2012:
36).Di Indonesia istilah yang maknanya mendekati parenting adalah pengasuhan.
Menurut santrock (2007: 163) parenting memerlukan sejumlah kemampuan

interpersonal dan mempunyai tuntutan emosional yang besar, namun sangat
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sedikit pendidikan formal mengenai ini. Dengan makna pengasuhan yang
demikian maka sejatinya pengasuhan merupakan tanggung jawab dari orang tua.

Menurut Lestari (2012: 48) kajian pengasuhan anak terpolarisasi dalam dua
pendekatan, yaitu pendekatan tipologi gaya pengasuhan dan pendekatan interaksi
sosial atau parent child system. Pada pendekatan tipologi memahami bahwa
terdapat dua dimensi dalam pelaksanaan tugas pengasuha, yaitu demandingness
dan responsiveness. Demandingness merupakan dimensi yang berkaitan dengan
tuntutan-tuntutan orang tua. responsiveness merupakan dimensi yang berkaitan
dengan Kketanggapan orang tua. Pada pendekatan interaksi sosial sendiri
memfokuskan pada hubungan dua pihak dan memandang hubungan orang tua
anak sebagai dari suatu keseluruhan.

Gaya Pengasuhan merupakan serangkaian sikap yang ditunjukan oleh orang
tua kepada anak untuk mencapai iklim emosi yang melingkupi interaksi orang tua
dan anak. Menurut Baumrind (1971 dalam Santrock 2007: 167) terdapat empat
jenis gaya pengasuhan, yaitu pengasuhan authoritative, pengasuhan authoritarian,
pengasuhan permissive, dan pengasuhan rejecting-neglecting. Keempat gaya
pengasuhan ini melibatkan kombinasi antara dimensi demandingness dan
responsiveness (Santrock, 2007: 168).

Seiring berkembangya teknologi dan meningkatnya aktifitas orang tua, tidak
jarang keluarga yang keharmonisanya terancam dan sebab ini menyebabkan stress
pengasuhan (Lestari, 2012: 41). Stres Pengasuhan dapat dipahami sebagai
serangkaian proses yang dapat membawa pada kondisi psikologis yang tidak

disukai dan reaksi psikologis yang muncul dalam upaya beradaptasi dengan
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tuntutan peran sebagai orang tua (Lestari 2012: 41). Stres pengasuhan dapat
terjadi karena tiga tingkatan yaitu individu,keluarga dan lingkungan (Lestari,
2012: 42). Pada tingkat individu factor-faktor dapat bersumber dari pribadi orang
tua maupun anak sendiri. Masalah keuangan dan struktur keluarga merupakan
factor yang mendorong stress pengasuhan pada tingkatan keluarga. Pada tingkatan
lingkungan berupa kondisi stress yang berlangsung. Dengan banyaknya tuntutan
maka orang tua perlu adanya sebuah fleksibelitas dalam mengasuh anaknya dan
perkembangan anak yang berbeda sesuai usia.

Orangtua merupakan orang yang paling dekat dengan remaja, karena itulah
orangtua harus menjadi panutan bagi remaja. Untuk itu, advokasi terhadap
orangtua perlu dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran akan perlunya bekal
pengetahuan, etika dan moral bagi remaja. Orangtua yang tidak menginginkan
remaja berperilaku negative dalam melampiaskan emosi remaja maka perlu
interaksi dengan remaja dalam pengasuhan. Berdasarkan penelitian Paramitha et
all (2013), yang dilakukan di SMP 5 Muhammadiyah Surabaya dengan uji
korelasi Product Moment dengan pengambilan sampel menggunakan quota
sampling didapatkan hasil korelasi (r) sebesar 0,033 pada taraf signifikan 5%
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pola asuh permissive-indulgent dengan kecerdasan emosional
pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.Menurut baumrind (1971
dalam Santrock,2007: 167), pengasuhan yang mengabaikan akan membuat anak

pada masa remaja menunjukan sikap suka membolos dan nakal.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Dinas Kesehatan
(2015) diketahui kalisat merupakan daerah dengan kasus pada remaja tertinggi
yaitu 6 kasus seks pranikah,6 kasus hamil diluar nikah, 10 kasus penyalahgunaan

alcohol. Dari fenomena tersebut peneliti tertarik mengangkat penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Ahdakah hubungan antara gaya asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan
emosi pada remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten

Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisa hubungan antara gaya asuh orang tua dengan tingkat
kecerdasan emosi pada remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember.
1.3.2 Tujuan Khusus

Berdasarkan tujuan umum penelitian, tujuan khusus yang dapat dijabarkan
adalah sebagai berikut.
a. Mengidentifikasi gaya asuh orang tua pada remaja di SMP Negeri 1 Kalisat

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

b. Mengidentifikasi tingkat kecerdasan emosi pada remaja di SMP Negeri 1

Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
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c. Menganalisis hubungan Gaya asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan emosi

pada remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Merupakan bentuk pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan dan memperoleh pengetahuan serta wawasan mengenai gaya asuh
orang tua dan tingkat kecerdasan emosi pada remaja. Mendapatkan pengetahuan
baru dalam pembuatan proses penelitian serta menerapkan cara pembuatan proses

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan

Bagi Dosen sebagai tambahan materi guna memberikan pengajaran kepada
peserta didik. Sebagai salah satu media pembelajaran, sumber informasi, wacana
kepustakaan terkait hubungan gaya asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan
emosi pada remaja. Bagi mahasiswa sebagai tambahan referensi bagi mata kuliah
terkait. Mahasiswa mampu menemukan ide-ide baru guna penelitian yang akan
dilakukan serta mendapat sumber dapat yang dapat dipercaya dari penelitian

sebelumnya.
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1.4.3 Bagi Instansi Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi tumbuh kembang remaja khususnya dalam
tingkat kecerdasan emosi, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman orang tua
akan pentingnya berbicara dengan remaja. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk penyusunan program penyuluhan bagi orang tua terkait

pentingnya komunikasi dengan remaja.

1.4.4 Bagi Pelayanan Keperawatan

Manfaat penelitian ini bagi keperawatan yaitu hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan terhadap program-program di pelayanan keperawatan
khususnya keperawatan pada remaja, dan komunitas. Program yang dapat
dilakukan oleh perawat komunitas adalah mensosialisasikan pentingnya gaya asuh
orang tua terhadap tingkat kecerdasan emosi di usia remaja. Program yang dapat
diterapkan pada keperawatan khususnya pada remaja adalah pembentukan

bimbingan konseling teman sebaya.

1.4.5 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan bagi keluarga terkait Gaya asuh yang berhubungan dengan tingkat

kecerdasan emosi pada remaja sehingga diharapkan nantinya keluarga dapat
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melaksanakan peran secara tepat dalam mendampingi perkembangan remaja yang

sesuai dengan tugas perkembangan anak demi perilaku sosial pada remaja

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati M.Asyik et al (2015) dengan
judul ” Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional Pada
Anak Usia Remaja Dikelurahan Soasio Kota Tidore Kepulauan™. penelitian ini
bertujuan pola asuh orang tua terhadap Kecerdasan Emosional Pada Anak Usia
Remaja Dikelurahan Soasio Kota Tidore Kepulauan.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif metode Cross-Sectional Study.
Populasi ialah seluruh anak remaja di kelurah Soasio Kota Tidore Kepulauan. Teknik
sampling pada penelitian ini adalah Totaly Sampling Teknik pengumpulan data
dengan kuisioner.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah terletak pada yang
diukur pada variable independent pada penelitian sebelumnya peneliti
mengkatagoorikan gaya asuh sebagai dua katagori sedangkan pada penelitian
sekarang peneliti mengkatagorikan dalam empat sampel, teknik sampling, dan

analisa data yang digunakan serta lokasi penelitian.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gaya Asuh
2.2.1 Definisi Gaya Asuh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Gaya adalah kesanggupan. Asuh
adalah menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil; membimbing (membantu,
melatih) supaya dapat berdiri sendiri. Secara umum Gaya asuh orang tua merupakan
suatu cara yang relatif menetap dari orang tua dalam memberikan didikan, bimbingan
serta perawatan terhadap anaknya. Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
gaya asuh orang tua adalah cara mengasuh dan metode disiplin orang tua dalam
berhubungan dengan anaknya dengan tujuan membentuk watak, kepribadian, dan
memberikan nilai-nilai bagi anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekitar.

2.2.2 Jenis-Jenis Gaya Asuh

Dalam gaya asuhan terdapat dua dimensi dalam pelaksanaan tugas
pengasuhan,yaitu demandingness dan responsiveness (Lestari, 2012: 48).
Demandingness adalah dimensi yang berkaitan dengan tuntutan-tuntutan orang
tua mengenai keinginan menjadikan anak sebagai bagian dari keluarga,harapan
tentang perilaku dewasa,disiplin,penyedia supervisi, dan upaya menghadapi

masalah perilaku (Lestari,2012:48). Responsiveness merupakan dimensi yang
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berkaitan dengan ketanggapan orang tua dalam hal membimbing kepribadian
anak,membentuk ketegasan sikap,pengaturan diri, dan pembentukan kebutuhan-
kebutuhan khusus (Lestari, 2012:48). Menurut Baumrind (1971 dalam Santrock,
2007) mengajukan empat gaya pengasuhan dari dua dimensi tersebut yaitu
authoritative, authoritarian, permisive dan rejecting neglecting.
a. Gaya asuh authoritative (Demokrasi)
Gaya pengasuhan authoritative adalah kombinasi dari pengasuhan dengan
kontrol yang tinggi dan pemberian dukungan yang positif bagi kemandirian
remaja (Lestari, 2012: 49). Orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan
authoritative membuat suasana yang kondusif bagi remaja untuk bertingkah
laku yang mandiri. Orang tua juga memberikan informasi dan alasan tentang
apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Gaya asuh
authoritative juga disebut gaya asuh demokrasi (Wong, 2008: 52).
Ciri-ciri orang tua menerapkan gaya asuh demokrasi yaitu memberikan
tuntutan yang masuk akal terhadap anak, disertai kepekaan dan penerimaan
terhadap anak ( Lestari, 2012: 49). Orang tua yang demokrasi menunjukan
kesenangan dan dukungan terhadap perilaku yang positif pada anak. Anak
yang memiliki orang tua demokrasi sering kali ceria, bias mengendalikan diri
dan mandiri, dan berorientasi pada prestasi (Santrock, 2007: 167).
b. Gaya asuh Authoritarian (Otoriter)
Gaya asuh authoritarian adalah gaya pengasuhan dengan membatasi dan
menghukum serta mendesak anak mengikuti arahan, menghormati orang tua

(Santrock: 2007:167). Dalam gaya pengasuhan ini mengandalkan penegasan
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kekuasaan, disiplin keras, kurang hangat, kurang mengasuh, kurang mengasihi,
kurang simpatik pada remaja. Orang tua menggunakan kontrol dan kekuasaan
sepenuhnya, serta tidak mendorong remaja untuk mengemukakan
ketidaksetujuan atas keputusan atau peraturan orang tua dan memberi sedikit
kehangatan .

Ciri-ciri orang tua yang menerapkan pola asuh authoritarian yaitu banyak
memberikan aturan, tuntutan serta sedikit penjelasan pada anak dan kurang
peka terhadap kebutuhan dan pemahaman anak (Lestari, 2012: 49). Pada gaya
pengasuhan authoritarian orang tua memberikan perintahyang tidak boleh
dibantah (Wong, 2008: 51). Anak dengan gaya pengasuhan ini cenderung
sensitif, pemalu, menyadari diri sendiri dan tunduk.

. Gaya Asuh Permisive

Gaya pengasuhan permissive (serba membolehkan) ini orang tua tidak
mengendalikan, tidak menuntut dan hangat (Lestari, 2012: 49). Pada gaya
pengasuhan ini orang tua tidak menuntut atau mengontrol anak. Orang tua
menghindari untuk memaksakan kehendak orang tua dan cenderung
memberikan anak mengatur aktifitasnya sendiri. Pada pengasuhan ini orang
tua menganggap bahwa orang tua sebagai sumber untuk anak bukan menjadi
model peran pada anak (Wong, 2008: 52)

Ciri-ciri orang tua menerapkan pola asuh permisif yaitu orang tua cenderung
selalu memberikan kebebasan pada anak (Lestari: 2012: 49). Beberapa orang
tua sengaja membesarkan anak dengan gaya pengasuhan ini dikarenakan

keterlibatan yang hangat dan batasan akan menghasilkan anak yang kreatif.
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Anak yang dibesarkan dengan gaya pengasuhan ini akan cenderung egosentris,
tidak menuruti aturan, dan kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya
(Santrock, 2007: 168).
d. Gaya Asuh Rejecting neglecting

Gaya asuh ini membiarkan anak mengatur dirinya sendiri, tidak terlalu
mendorong anak mematuhi norma-norma yang berlaku (Lestari, 2012).
Pembebasan terhadap anak yang berlebihan dan sama sekali tidak ada
ketanggapan orang tua terhadap anak. Anak yang mendapat gaya pengasuhan
ini cenderung akan menunjukan sikap yang negatif serta memiliki harga diri
yang rendah, tidak dewasa dan merasa terasing dari keluarga (Santrock, 2007:

167).

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya asuh orang tua
Wong (2008: 48) menjabarkan beberapa faktor yang mempengaruhi
pengasuhan antara lain.
a. Usia orang tua
Usia merupakan sebuah indikator seseorang mencapai kedewasaan. Orang tua
yang mengalami pertambahan umur dan pengetahuan yang meningkat akan
memiliki perilaku sesuai dalam mengasuh remaja. Orang tua yang terlalu muda
memungkinkan tidak dapat menjalankan peran pengasuhan secara optimal,

sehingga diperlukan kekuatan fisik dan psikis yang matang.
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. Keterlibatan ayah

Hubungan antara ibu dan anak sama pentingnya dengan hubungan anak kepada
ayahnya, meskipun secara kodratnya ada perbedaaan , namun tiddak
mengurangi makna pentingnya hubungan tersebut.

. Pendidikan menjadi orang tua

Masa transisi pada pasangan yang menjadi orang tua gagal maka akan terjadi
kesulitan. Kesulitan tersebut lebih besar disbanding pasangan yang baru
membentuk keluarga.

. Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak

Orang tua yang memiliki anak sebelumnya pada umumnya lebih muda
menjalankan peran pengasuhan.

. Stress orang tua

Stress yang dialami orang tua berpengaruh terhadap kemampuan orang tua
dalam menjalankan peran pengasuhan. Stres yang dialami orang tua akan
mempengaruhi strategi koping yang digunakan untuk mengatasi permasalah
yang terjadi pada anak remaja.

. Hubungan suami istri

Hubungan suami istri yang kurang harmonis memberikan dampak buruk dalam
menjalankan peran pengasuhan. Hubungan positif suami istri akan mendukung

dan mendorong dalam menjalankan perannya dalam mengasuh remaja.
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2.2.4 Cara Pengukuran Gaya Asuh Orang Tua

Gaya asuh orang tua merupakan salah satu yang dapat dikategorikan sesuai
dengan cara orang tua mengasuh anak mereka. Menurut Baumrind (1971 dalam
Gafoor, 2014) gaya asuh orang tua dikategorikan menjadi tiga
authoritative,authoritarian dan permissive dari tiga gaya asuh tersebut baumrind
menambahkan satu jenis gaya asuh yaitu negligent. Menurut pendapat maccoby
dan martin (1983 dalam gafoor, 2014) untuk mengkategorikan keempat gaya asuh
menurut baumrind mereka menyarankan kerangka konseptual untuk melihat gaya
pengasuhan sebagai kombinasi antara demandingness dan responsiveness.
Pengkategorian demandingness dan responsiveness akan menciptakan keempat
gaya pengasuhan yang dikemukan baumrind yaitu authoritative,authoritarian,
permissive dan negligent. Apabila demandingness dan responsiveness dari orang
tua tinggi maka orang tua tersebut menjalankan gaya pengasuhan authoritative.
Jika demandingness dan responsiveness dari orang tua rendah maka orang tua
tersebut menjalankan gaya pengasuhan negligent. Bila demandingness tinggi dan
responsiveness rendah maka gaya pengasuhan yang dijalankan adalah
authoritarian.

Jumlah instrumen yang dapat digunakan untuk mengkatagorikan gaya asuh
dalam empat katagori yang dikemukan oleh baumrind sangat sedikit dibandingkan
dengan instrument yang mengkatagorikan menjadi tiga kategori (Gafoor, 2014).
Pada penelitian ini instrument yang digunakan oleh peneliti yaitu instrument yang
dikembangkan oleh gafoor berdasarkan teori baumrind yang terdiri dari 38 item

pertanyaan. Pada instrument ini dikembangkan bagaimana mengukur persepsi
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remaja untuk mengetahui gaya pengasuhan yan diterapkan oleh orang tua pada

remaja. Dari 38 item pertanyaan dijawab dengan lima skala linkert.

2.2 Usia Remaja
2.2.1 Definisi Remaja

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia.
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa( Potter & Perry, 2005:690). World Health Organization (WHO)
mendefinisikan remaja dalam (Sarwono, 2006: 7) adalah suatu masa ketika:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa.

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri.

Batasan usia remaja adalah 11 sampai 20 tahun (Wong, 2008: 585). Remaja
merupakan tahapan seseorang dimana berada diantara fase anak-anak dan dewasa
yang ditandai dengan perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis dan emosi
(Santrock, 2011:297). Remaja adalah tahap dimana seorang anak mencari jati diri

dan masa depan yang akan dihadapi guna menjalankan hidupnya.
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2.2.2 Tahapan Perkembangan Remaja
Menurut Wong (2008) ada tiga subfase pada remaja diantaranya remaja

awal, remaja pertengahan dan remaja akhir :

a. Remaja awal (11 Tahun-14 Tahun)
Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-perubahan
yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan- dorongan yang menyertai
perubahan-perubahan itu. Ketidakstabilan mood masih besar diekspresikan
dengan rasa marah (Wong, 2008: 599). Masa remaja awal ditandai dengan
sifat-sifat negative seperti negative dalam prestasi dan hubungan sosial
(Dahlan, 2004: 26)

b. Remaja pertengahan (15 Tahun- 17 Tahun)
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. la senang kalau
banyak teman yang mengakuinya. Ada kecenderungan mencintai diri sendiri,
dengan menyukai teman-teman yang sama dengan dirinya ( Wong, 2008: 599).
Pada tahap ini sering pada anak laki-laki suka meniru dan pada anak
perempuan suka mengagumi dan memuja dalam khayalan (Dahlan, 2004: 27).

¢. Remaja akhir (18 Tahun- 20 Tahun)
Tahap ini adalah masa dimana remaja telah memenuhi tugas perkembangan
sebagai remaja dan menemukan pendirian hidup serta proses memasuki masa
dewasa (Dahlan, 2004: 27). Menurut Wong (2008: 598), Remaja dianggap
matang secara fisik dan emosional, remaja lebih cenderung dapat dianggap

mandiri dan sedikit konflik.
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2.2.3 Aspek Perkembangan Pada Remaja
Pada remaja ada beberapa aspek perkembangan yang dialami diantaranya

adalah perkembangan fisik, kecerdasan, emosi, bahasa, sosial, kepribadian, moral

( Dahlan, 2004: 101).

a. Perkembangan fisik
Pada masa remaja akan terjadi perkembangan seks sekunder yang terjadi baik
pada wanita dan pria (Wong, 2008: 598). Menurut Dahlan (2004: 101)
perkembangan fisik individu meliputi empat aspek yaitu, sistem saraf yang
sangat mempengaruhi perkembangan kecerdasan dan emosi, otot-otot yang
mempengaruhi kekuatan dan kemampuan motorik, kelenjar endokrin yang
mempengaruhi pola-pola tingkah laku, dan struktur fisik yang meliputi tinggi,
berat dan proporsi.

b. Perkembangan kecerdasan
Kecerdasan bukan merupakan suatu yang bersifat benda akan tetapi suatu yang
mendeskripsikan individu berdasarkan kemampuan intelektual (Dahlan, 2004:
106). Menurut Dahlan (2004: 109) terdapat enam aspek kecerdasan diantaranya
logical-mathematical, linguistic, musical, spatial, bodily kinesthetic,
interpersonal dan intrapersonal. Kualitas kecerdasan dipandang factor
keberhasilan individu dalam dalam belajar dan meraih kesuksesan dalam
hidup, akan tetapi kesuksesan hidup tidak hanya tergantung kecerdasan

intelektual akan tetapi juga karena factor kecerdasan emosi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

c. Perkembangan emosi
Masa remaja adalah periode kekacauan emosional (Santrock, 2011: 396).
Emosi merupakan warna afektif dari perasaan-perasaan tertentu yang dialami
pada saat menghadapi situasi (Dahlan, 2004: 115). Pada saat remaja emosi
yang dialami remaja akan tidak menentu bahkan terjadi ketidakstabilan dari
emosi pada remaja.

d. Perkembangan bahasa
Bahasa merupakan kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Bahasa tidak hanya berupa lisan akan tetapi juga bisa berupa
tulisan,isyarat, bilangan, lukisan dan mimic muka. Perkembangan bahasa yaitu
kemampuan membentuk pengertian, menyusun pendapat, dan menarik
kesimpulan (Dahlan, 2004 : 119).

e. Perkembangan sosial
Perkembangan sosial merupakan ppencapaian seseorang mencapai kematangan
dalam bentuk hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat diartikan sebagai
proses belajar guna menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok,
moral, dan tradisi serta saling berkerjasama.

f. Perkembangan kepribadian
Kepribadian adalah kualitas perilaku individu yang tampak dalam melakukan
penyesuaian dirinya tehadap lingkungan secara unik (Dahlan, 2004: 127).
Kepribadian manusia relative konstan akan tetapi sering ditemukan perubahan
dari kepribadian yang terjadi. Perubahan dari kepribadian tersebut dipengaruhi

dari factor lingkungan tempat manusia tinggal.
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g. Perkembangan moral
Moral adalah adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai atau tata cara
kehidupan (Dahlan, 2004: 132). Perkembanga moral dari anak dipengaruhi dari
lingkungan anak tersebut tinggal terutama lingkungan keluarga. Dalam
mengembangkan moral anak, orang tua sangat berperan penting. Sikap dan
tindakan dari orang tua perlu diperhatikan karena dapat menjadi contoh dari

anak.

2.2.4 Ciri-ciri Remaja
Menurut Hurlock (1980: 108) remaja memiliki ciri-ciri khusus yang spesifik

dalam dirinya yaitu

a. Masa remaja sebagai periode yang penting
Semua periode adalah penting, tetapi kadar kepentingan usia remaja cukup
tinggi mengingat dalam periode ini begitu besar pengaruh fisik dan psikis
membentuk kepribadian manusia. Periode ini membentuk pengaruh paling
besar terhadap fisik dan psikis manusia sepanjang hayatnya kelak.

b. Masa remaja sebagai periode peralihan
Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat
keraguan atas peran yang dilakukan.Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang
anak dan juga bukan orang dewasa.Bila anak-anak beralih dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa, anak-anak harus dapat meninggalkan segala sesuatu
yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan

sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan.
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c. Masa remaja sebagai periode perubahan
Tingkat perubahan tingkah laku remaja sama dengan perubahan fisiknya. Ada
lima perubahan yang bersifat universal diantaranya:

1) Meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan
fisik dan psikologis yang terjadi.

2) Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk
diperankan.

3) Perubahan minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah.

4) Perubahan yang ambivalen terhadap setiap perubahan, tetapi secara mental
belum ada kesadaran tanggungjawab atas keinginannya sendiri.

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah
Masalah masa remaja sering menjadi masalah  yang  sulit
diatasi.Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi masalah membuat banyak
remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai
dengan harapan mereka.

e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas
Salah satu cara untuk menampilkan identitas diri agar diakui oleh teman
sebayanya atau lingkungan pergaulannya, biasanya menggunakan simbol status
dalam bentuk kemewahan atau kebanggaan lainnya yang bisa mendapatkan

dirinya diperhatikan atau tampil berbeda dan individualis di depan umum.
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f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Usia remaja merupakan usia yang membawa kekhawatiran dan ketakutan para
orang tua. Stereotip ini memberikan dampak pada pendalaman pribadi dan
sikap remaja terahadap dirinya sendiri.

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik
Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana adanya,
terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini tidak hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-temannya dan nenyebabkan
meningginya emosi.

h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Usia remaja yang menjelang dewasa ini menuntut remaja untuk meninggalkan
kebiasaan yang melekat di usia kanak-kanak mereka. Menyikapi kondisi ini,
kadangkala untuk menunjukkan bahwa dirinya sudah dewasa dan siap menjadi
dewasa, mereka mereka bertingkahlaku yang meniru-niru sebagaimana orang
dewasa di sekitarnya. Tingkah laku tersebut bisa berupa hal positif maupun

negatif.

2.3 Kecerdasan Emosi
2.3.1 Definisi Emosi

Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan
biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak
(Goleman, 2009: 411). Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak.

Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri
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individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati
seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong
seseorang berperilaku menangis .

Menurut Goleman (2009 : 411) beberapa macam emosi diantaranya adalah
Amarah, kesedihan, rasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, malu.
Berdasarkan dari emosi- emosi menurut Dahlan (2004, 116) beberapa ciri dari
emosi adalah

a. Bersifat subjektif
b. Bersifat fluktuatif
c. Banyak berkaitan dengan panca indra

Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai
macam emosi itu mendorong individu untuk memberikan respon atau bertingkah
laku terhadap stimulus yang ada. Orang cenderung menganut gaya-gaya khas
dalam menangani dan mengatasi emosi mereka, yaitu : sadar diri, tenggelam
dalam permasalahan, dan pasrah (Goleman, 2009 : 65). Dengan melihat keadaan
itu maka penting bagi setiap individu memiliki kecerdasan emosional agar
menjadikan hidup lebih bermakna dan tidak menjadikan hidup yang di jalani
menjadi sia-sia.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu
perasaan (afek) yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku

terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya.
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2.3.2 Definisi Kecerdasan Emosi

Menurut Dahlan (2004:115) emosi adalah setiap keadaan pada diri
seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah ataupun pada
tingkat yang luas. Menurut Dahlan (2004:106) kecerdasan adalah satu atau
beberapa kemampuan untuk mendapatkan atau memecahkan masalah dan guna
untuk beradaptasi dilingkungan. kecerdasaan emosional adalah kemampuan untuk
mengendalikan emosi diri sendiri, kemampuan untuk membaca perasaan orang
lain, dan membina hubungan yang baik dengan orang lain (Goleman,2009, 45).
Jadi dapat disimpulkan kecerdasan emosi adalah kemampuan seorang individu
untuk mengontrol atau mengendalikan afektif pada diri individu untuk beradaptasi

dengan lingkungan.

2.3.3 Aspek-aspek Kecerdasan Emosi
Menurut Goleman (2009: 45) menyatakan bahwa secara umum ciri-ciri
seseorang memiliki kecerdasan emosi adalah mampu memotivasi diri
sendiri,bertanan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir serta berempati dan berdoa.
Merinci lagi aspek-aspek kecerdasan emosi secara khusus sebagai berikut :
a. Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi untuk
memantau perasaan dari waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul.

Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya menandakan
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bahwa orang berada dalam kekuasaan emosi. Kemampuan mengenali diri
sendiri meliputi kesadaran diri (Goleman, 2009:58).

. Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul
karena kegagalan ketrampilan emosi dasar. Orang yang buruk kemampuan
dalam ketrampilan ini akan terus menerus bernaung melawan perasaan
murung, sementara mereka yang pintar akan dapat bangkit kembali jauh lebih
cepat. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan penguasaan diri dan
kemampuan menenangkan kembali (Goleman, 2009:59).

. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi merupakan
alat untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk memotivasi dan
menguasai diri. Orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih
produktif dan efektif dalam upaya apapun yang dikerjakannya. Kemampuan ini
didasari oleh kemampuan mengendalikan emosi , yaitu menahan diri terhadap
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini meliputi:
pengendalian dorongan hati, kekuatan berfikir positif dan optimis (Goleman,
2009:58).

. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut empati, yaitu kemampuan
yang bergantung pada kesadaran diri emosional, kemampuan ini merupakan
ketrampilan dasar dalam bersosial. Orang empatik lebih mampu menangkap
sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan

orang atau dikehendaki orang lain (Goleman, 2009:59).
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e. Membina hubungan. Seni membina hubungan sosial merupakan keterampilan
mengelola emosi orang lain, meliputi ketrampilan sosial yang menunjang
popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi

(Goleman, 2009:59).

2.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat dilakukan

melalui proses pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kecerdasan emosi individu diantaranya lingkungan keluarga dan non keluarga

(Goleman 2009: 267)

a. Lingkungan keluarga
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi.
Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah subyek
pertama yang perilakunya diidentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya
akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat
diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi.
Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak
kelak di kemudian hari, sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin dan
bertanggung jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan sebagainya. Hal
ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk menangani dan
menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan, sehingga anak-anak dapat
berkonsentrasi dengan baik dan tidak memiliki banyak masalah tingkah laku

seperti tingkah laku kasar dan negatif.
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b. Lingkungan non keluarga
Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk.
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan
mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas bermain
anak seperti bermain peran. Anak berperan sebagai individu di luar dirinya
dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti
keadaan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan
melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya adalah pelatihan

asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan yang lainnya.

2.3.5 Kategori tingkat kecerdasan emosi

Kecerdasan emosi seseorang dapat pula dikategorikan seperti halnya
kecerdasan inteligensi. Tetapi kategori tersebut hanya dapat diketahui setelah
seseorang melakukan tes kecerdasan emosi. Kategorisasi kecerdasan emosi akan
diketahui pada skor tertentu, tergantung pada jenis kecerdasan emosinya. Adapun
ciri-ciri seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi apabila ia
secara sosial mantap, mudah bergaul dan jenaka. Tidak mudah takut atau gelisah,
mampu menyesuaikan diri dengan beban stres. Memiliki kemampuan besar untuk
melibatkan diri dengan orang-orang atau permasalahan, untuk mengambil
tanggung jawab dan memiliki pandangan moral. Kehidupan emosional mereka
kaya, tetapi wajar, memiliki rasa nyaman terhadap diri sendiri, orang lain serta

lingkungannya (Goleman, 2005: 60).
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Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosi rendah apabila seseorang
tersebut tidak memiliki keseimbangan emosi, bersifat egois, berorientasi pada
kepentingan sendiri. Tidak dapat menyesuaian diri dengan beban yang sedang
dihadapi, selalu gelisah.Keegoisan menyebabkan seseorang kurang mampu
bergaul dengan orang-orang disekitarnya.Tidak memiliki penguasaan diri,
cenderung menjadi budak nafsu dan amarah. Mudah putus asa dan tengelam

dalam kemurungan (Goleman, 2009: 11).

2.3.6 Pentingnya Kecerdasan Emosi

Menurut Goleman (2009: 57) dengan memiliki kecerdasan emosional maka
seseorang dapat meraih sukses dalam kehidupannya. Karena menurutnya dengan
kecerdasan emosi yang baik, seseorang akan memiliki kompetensi pribadi ataupun
kompetensi sosial yang baik. Goleman juga menambahkan bahwa seseorang yang
cerdas emosinya adalah orang yang mampu mengenali emosi diri dan orang lain,
mampu mengelola emosi, mampu memotivasi diri sendiri, serta mampu membina
hubungan dengan siapapun. Jika remaja memiliki kecerdasan emosi yang baik
maka remaja tersebut akan memiliki kemampuan memahami dan menghargai
perasaan pada diri dan orang lain serta dapat menanggapinya dengan tepat, maka
remaja dapat menerapkannya secara efektif dalam kehidupan seharihari untuk
mengatasi berbagai hambatan dan mencari jalan keluar dari konflik yang dihadapi
dan berdampak pada penerimaan sosial, karena dengan memiliki kecerdasan
emosi yang tinggi remaja akan lebih mudah diterima keberadaannya di dalam

lingkungan sosialnya, terutama dalam kelompok teman sebaya. Menanggapi
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pendapat Goleman maka menurut Lisa (2007), rendahnya kecerdasan emosional
pada remaja dapat menyebabkan bolos sekolah, perkelahian, mabuk, kecanduan

narkoba, seks bebas, bunuh diri, pemerasan, depresi.

2.2.7 Cara Mengukur Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi dapat diukur seperti halnya kecerdasan intelektual.
Pengukuran kecerdasan emosional sangat bergantung pada kejujuran diri individu.
Salah satu yang dapat digunakan untuk pengukuran kecerdasan emosi adalah
dengan menggunakan self report (Ciarrochi et all, 2001). Selain self report
pengukuran kecerdasan emosi biasanya dikombinasikan dengan pengukuran
performa. Tes ini dilakukan dengan melihat respon emosi individu secara
obyektif. Kelemahan dari tes performa adalah memerlukan waktu yang sangat
lama dikarenakan perlu adanya observasi. Kelemahan dari self report adalah
perlunya pemahaman terhadap diri sendiri.

Pengukuran kecerdasan emosi pada penelitian ini menggunakan lima aspek
kecerdasan emosional yang telah dikemukakan oleh Goleman (2009: 58-60)
mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, empati dan membina
hubungan. Kelima aspek dari goleman tersebut peneliti mengambil instrument
trait emotional intelligence quistionare-adolescent short form (TEIQue-ASF).

Pada instrument ini terdiri dari 30 item pertanyaan yang ditujukan kepada remaja.
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2.4 Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kecerdasan Emosi

Pada Remaja

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia.
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa ( Potter & Perry, 2005:690). Pada masa remaja maka setiap manusi
akan mengalami perkembangan baik yang tampak maupun yang tidak tampak.
Menurut Dahlan (2004: 101) perkembangan yang terjadi meliputi perkembangan
fisik, kecerdasan, emosi, bahasa, sosial, kepribadian, moral. Salah satu
perkembang pada masa remaja adalah perkembangan kecerdasan dan
perkembangan emosi. Jika dalam proses pertumbuhan mengalami sebuah kendala
perubahan emosi yang tidak menenntu yang tidak dapat dikontrol maka akan
menyebabkan kegagalan bertumbuh dewasa (NANDA, 2012: 466). Menurut
Goleman (2009: 57) dengan memiliki kecerdasan emosional maka seseorang
dapat meraih sukses dalam kehidupannya.

Kecerdasaan emosional adalah kemampuan untuk mengendalikan emosi diri
sendiri, kemampuan untuk membaca perasaan orang lain, dan membina hubungan
yang baik dengan orang lain (Goleman,2009, 45). Aspek kecerdasan emosi adalah
mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, empati, dan membina
hubungan. Kecerdasan emosi setiap individu berbeda dikarenakan lingkungan
individu tersebut tinggal. Menurut Goleman (2009: 267) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi individu diantaranya lingkungan keluarga dan
non keluarga.  Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam

mempelajari emosi. Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua
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adalah subyek pertama yang perilakunya diidentifikasi, diinternalisasi yang pada
akhirnya akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Menurut Keaton dan Kelly
(2008 dalam Osredkar, 2012) anak-anak mengembangkan kemampuan untuk
mengenali, memahami, dan mengelola emosi jika mereka dibesarkan di keluarga
dengan komunikasi terbuka dan diskusi tentang perasaan.Menurut Santrock
(2007: 163) salah satu peran orang tua adalah memberikan pengasuhan kepada
anak.

Pengasuhan memerlukan kemampuan interpersonal dan mempunyai
tuntutan yang besar karena orang tua diharapkan dapat memandirikan anak
(Santrock, 20007: 163). Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2007: 167) ada
empat gaya asuh yang dikemukan diantaranya authoritative, authoritarian,
permisive dan rejecting neglecting. Dari uraian diatas maka ada keterkaitan antara

kecerdasan emosi pada remaja dengan keempat gaya pengasuhan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.5 Kerangka Teori

Remaja

v

Perkembangan fisik

Tahapan perkembangan remaja

Kecerdasan

Emosi
Bahasa
Sosial
Kepribadian
Moral

No aMwE

Dahlan, 2004:101-146

akrwnE

Kecerdasan Emosi

Mengenali emosi
Mengelola emosi
Memotivasi diri sendiri
Empati

Membina hubungan

Goleman 2009:58-60; Dahlan,

2004: 113-114

Gaya Asuh Orang Tua

Authoritative
Authoritarian
Permisive

Rejecting neglecting

pLODNDE

Santrock 2007:167-168;
Lestrai, 2012: 48-49

v

Kecerdasan Emosi
1. Tinngi
2. Rendah

/Faktor yang Mempengaruhi \

Keceerdasan Emosi

1. Keluarga
2. Non Keluarga

o

32


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

I 1. Keluarga
I 2. Non keluarga

LE M8 § W8

AwpNhE

Gaya Asuh Orang Tua

Authoritative
Authoritarian
Permisive

Rejecting neglecting

OB WN -

Tingkat Kecerdasan Emosi

Mengenali emosi
Mengelola emosi
Memotivasi diri sendiri
Empati

Membina hubungan

Keterangan

11 Kecerdasan
€MOSI | |  emosi Rendah
|

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Gaya Asuh dengan
Tingkat Kecerdasan Emosi Pada Remaja

= Diteliti

| = Tidak Diteliti
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3.2 Hipotesis Penelitian
Ha: Ada hubungan gaya asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan emosi pada

remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
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BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki jenis asosiatif
dengan desain penelitian observasional analitik melalui metode cross sectional.
Penelitian ini didesain dengan melakukan pengumpulan data sekaligus. Penelitian
cross sectional adalah penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau
observasi data variabel independen dan dependen hanya pada satu kali pada suatu

saat serta tidak ada tindak lanjut.

4.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek
yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulannya. Data populasi didapatkan pada
bulan Maret tahun 2016 adalah seluruh siswa di SMP Negeri 1 Kalisat sebanyak

755 orang.
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4.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut menyatakan sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability
sampling yang berupa cluster random sampling. Sampel pada penelitian ini akan

ditentukan dengan rumus Slovin

Rumus: Keterangan:
_ N _ . .
n=TaD N = Perkiraan besar populasi
755

= 120550059 n = Perkiraan besar sampel

=261,47 d = Taraf signifikasi 0,05
=262
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu sebanyak

262 siswa. Sampel diambil dari 8 kelas yang ada pada SMP Negeri 1 Kalisat.

4.2.3 Kriteria Sampel Penelitian

a. Kriteria inklusi
Kriteri inklusi merupakan kriteria atau ciri-ciri sampel yang perlu dipenuhi
oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel penelitian.

Adapun kriteria inklusi yang telah ditetapkan peneliti sebagai berikut.
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1) Siswa atau siswi yang bersedia menjadi responden dan mengisi informent
consent.
2) Tinggal bersama orang tua.
3) Siswa kelas VII dan VIII
b. Kriteria Eksklusi
Kriteri eksklusi merupakan kriteria atau ciri-ciri anggota populasi yang tidak
dapat diambil sebagai sampel penelitian. Kriteria eksklusi dari penelitian yaitu
1) Siswa sedang sakit dan tidak berada disekolah.

2) Tidak bersedia menjadi responden.

4.3 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat

Kabupaten Jember yang terdiri dari seluruh siswa atau siswi.

4.4 Waktu Penelitian

Tahap Pembuatan proposal penelitian dimulai sejak bulan Februari 2016-
April 2016. Seminar Proposal dilaksanakan pada bulan April 2016. Dilanjutkan
uji validitas dan reliabilitas bulan April 2016. Pelaksanaan penelitian pada bulan
April 2016 sampai dengan Mei 2016. Pembuatan laporan serta presentasi hasil

yang dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2016.
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4.5 Definisi Operasional

Tabel 4.2 definisi operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Hasil
Independen, Persepsi  remaja awal 1. Authoritative Kuisioner Nominal a.Authoritative jika nilai jawaban
Gaya asuh orang tentang cara mengasuh 2. Authoritarian yang responsiveness > 29 dan control >
tua yang diterapkan oleh orang 3. Permisive diterjemahkan 26
tua  dalam  mendidik 4. Rejecting dari  Abdul b.Authoritarian jika nilai jawaban
anaknya neglecting Gafoor, K & responsiveness < 29 dan control >
Abidha 26
Santrock 2007:167- Kurukkan c.Permisive jika nilai jawaban
168; Lestrai, 2012: 2014 responsiveness > 29 dan control <
48-49 26
d.Rejecting neglecting jika nilai
jawaban responsiveness <29 dan
control < 26
Dependen, Tingkatan kemampuan 1. Mengenali emosi  Kuisioner Ordinal Pengkategorian berdasarkan cut of
Tingkat setiap remaja awal dalam 2. Mengelola emosi  Trait point data.Distribusi data normal
Kecerdasan mengenali, mengola, 3. Memotivasi diri ~ Emotional dengan nilai uji kolmogorov smirnov
emosi mengelola emosi, sendiri Intelligence 0,200 (p>0,05)
memotivasi diri  sendiri 4. Empati Questionnaire a. Kecerdasan emosi tinggi > 75,77
serta berempati dan saling 5. Membina — Adolescent b.Kecerdasan emosi rendah < 75,77
berinteraksi dengan yang hubungan Short Form
lain. (TEIQue-
Goleman 2009:58- ASF)  yang

60; Dahlan, 2004:
113-114

diterjemahkan
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4.6 Pengumpulan Data

4.6.1 Sumber Data

a. Data Primer
Data primer diperoleh langsung melalui lembar kuesioner yang dibuat oleh
peneliti terlebih dahulu dan diisi oleh responden. Sumber data primer yang
digunakan pada penelitian ini diperoleh dari data hasil pengisian lembar
kuesioner gaya asuh orang tua dan kuisiober kecerdasan emosi oleh siswa dan
siswi kelas 1 dan 2 SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember.

b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian adalah data di SMP Negeri 1 Kalisat
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, yaitu jumlah siswa, data dari dinas

kesehatan Kabupaten Jember berupa data permasalahan pada remaja.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dan
pengumpulan karakteristik subjek dalam penelitian. Teknik pengumpulan data
untuk mengetahui gaya asuh orang tua dengan kecerdasan emosi pada anak
sekolah di SMP Negeri 1 Kalisat dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada responden. Cara pengisian kuesioner dilakukan sendiri oleh
siswa dan siswi di dalam kelas dan didampingi peneliti sehingga apabila terdapat

pertanyaan yang tidak dimengerti, peneliti dapat memperjelas pertanyaan.
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Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut:

. peneliti melakukan prosedur perijinan dari Program Studi IImu Keperawatan
Universitas Jember;

. peneliti mengajukan surat ijin ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
sehubungan dengan kegiatan pengambilan data kesehatan di Dinas Kesehatan
dan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

. peneliti mengajukan surat ijin untuk melakukan penelitian dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Jember

. peneliti melakukan perijinan ke Kepala Sekolah sehubungan dengan
pengambilan data di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember;

. peneliti meminta ijin dan memberikan penjelasan kepada Kepala Sekolah dan
Wali Kelas tentang tujuan, manfaat, dan proses pengisian kuesioner;

. peneliti melakukan konsultasi dengan wali kelas VII sampai kelas VIII terkait
kelas yang akan dimasuki oleh peneliti terlebih dahulu agat tidak menganggu
jam pelajaran;

. peneliti memasuki satu persatu kelas untuk memperkenalkan diri dan
menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan;

. peneliti memberikan lembar informed dan consent kepada responden yang ada
dikelas tersebut, jika responden bersedia maka responden diminta untuk

menandatangani lembar informed dan consent;

I. setelah responden menandatangani lembar informed dan consent, peneliti

memberikan kusioner yang berisi tentang pertanyaan mengenai gaya asuh
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orang tua. Setelah kuisioner gaya asuh selesai diisi, peneliti memberikan
kuisioner kecerdasan emosi;

j. responden melakukan pengisian kuesioner dengan pengawasan dan
pendampingan peneliti;

k. peneliti mengingatkan kepada responden bahwa semua pertanyaan yang ada
harus diisi;

I. peneliti mengambil kuesioner yang sudah diisi oleh responden untuk dilakukan

pengolahan dan analisis.

4.6.1 Alat Pengumpulan data
Alat pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti berupa pertanyaan
dalam lembar kuesioner yang berasal dari buku-buku dan penelitian-penelitian
sebelumnya.
a. Lembar kuisioner gaya asuh
Lembar kuesioner berisi tentang gambaran gaya asuh orang tua. Kuesioner
diberikan berupa pertanyaan tertutup yang terdiri dari 38 pertanyaan untuk
kuesioner gaya asuh orang tua. Kuisioner diadopsi dari Gafoor K dan Kurukha
Abidha yang diterjemahkan oleh peneliti Pertanyaan-pertanyaan ini memiliki
empat skala jawaban. Nilai jawaban 1= Tidak Pernah, 2= Hampir tidak pernah,
3= kadang-kadang, 4= sering, 5=selalu. Semua hasil penelitian tersebut
kemudian dikategorikan menjadi empat kategori yaitu gaya asuh authoritarian,

authoritative, permissive, dan rejecting neglecting. Dari 38 pertanyaan setelah
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dilakukan uji validitas dan reliabilitas didapatkan soal yang valid sebanyak 19
soal dengan Kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 4.3 Blue Print Kuesioner Gaya Asuh

. Jumlah Hasi Uji Ke-1 Hasi Uji Ke-2 Jumlah
Indikator No . " . . . .
Butir Validitas  Reliabilitas Validitas Reliabilitas Butir
1 0.279 0.887 - -
3 0.666 0.880 0.661 0.924
5 0.208 0.888 - -
P 0.565 0.882 0.496 0.927
o 0.539 0.882 0.611 0.925
1 -0.264 0.893 : -
13 0.161 0.889 - S 10
a. Responsive 15 = 0.459 0.884 0.506 0.928
17 0.657 0.881 0.652 0.924
19 0.610 0.881 0.627 0.925
21 0.189 0.889 . -
3 0.720 0.877 0.703 0.923
25 0.237 0.888 f -
27 0.267 0.887 ; -
29 0.660 0.881 0.646 0.925
31 0.547 0.882 0.531 0.927
33 0.310 0.886 g -
35 0.159 0.888 . -
37 0.706 0.879 0.690 0.923
39 0.279 0.887 ’ -
e 0.364 0.885 - -
4 0.296 0.886 - :
6 0.455 0.884 0.566 0.926
8 0.123 0.888 - -
10 0.545 0.882 0.622 0.925
12 0.312 0.886 - -
¥ 4 0.545 0.882 0.622 0.925
16 0.436 0.884 . -
18 -0.306 0.895 . - o
b. Control 20 19 0.454 0.884 0.539 0.927
2 0.759 0.877 0.702 0.923
24 0.266 0.887 ; -
o6 0.648 0.879 0.664 0.924
o8 0.254 0.887 - -
30 0.641 0.881 0.620 0.925
32 0.662 0.880 0.637 0.924
34 -0.140 0.893 ] -
36 0.706 0.879 0.690 0.923
38 -0.249 0.891

38 0.885 0.925 19
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Lembar kuisioner kecerdasan emosi

Lembar kuesioner guna tingkat kecerdasan emosi berupa pertanyaan tertutup
yang terdiri dari 30 pernyataan. Kuisioner ini berupa TEIQue-ASF (Trait
Emotional Intelligence Questionnaire — Adolescent Short Form) yang telah
diterjemahkan. Dari 30 pertanyaan setelah dilakukan hji validitas dan
reliabilitas didapatkan soal yang valid sebanyak 20 soal dengan Kisi-Kisi

sebagai berikut

Tabel 4.3 Blue Print Kuesioner kecerdasan emosi

Indikator No Pernyataan Juml_ah Hasi Uji Ke-1 Hasi Uji Ke-2 Juml_ah
Favorable Unfavorable Butir Validitas  Reliabilitas  Validitas  Reliabilitas Butir
1 v 0.131 0.893 p L
2 N 0.723 0.881 0.755 0.937
7 N 0.044 0.896 - .
a. Mengenal emosi 8 N 7 0.094 0.896 . . 4
9 N 0.503 0.887 0.572 0.940
10 N 0.715 0.882 0.696 0.938
24 N 0.621 0.885 0.616 0.940
N 0.660 0.883 0.695 0.938
5 N 0.279 0.891 s 2
14 N 0.550 0.886 0.527 0.941
b. Mengelola 15 N ) -0.079 0.897 s : 5
Emosi 19 N -0.026 0.895 E .
22 N 0.724 0.882 0.710 0.938
23 N 0.486 0.887 0.457 0.942
30 N 0.575 0.885 0.630 0.940
3 N 0.810 0.880 0.845 0.936
12 N 0.746 0.881 0.696 0.938
¢. Memotivasi diri 18 N 0.034 0.896 s -
sendiri 20 N 6 0.479 0.887 0.499 0.941 4
25 N 0.189 0.892 . -
27 N 0.673 0.883 0.629 0.939
11 R -0.085 0.896 2 -
o, Empat 16 N . 0.560 0.885 0.524 0.941 3
17 N 0.756 0.880 0.778 0.937
26 N 0.512 0.886 0.569 0.940
6 R -0.262 0.903 - -
e, Membina 13 N 0.513 0.887 0.568 0.940 4
21 N 5 0.662 0.882 0.722 0.938
hubungan
28 N 0.737 0.882 0.709 0.938
29 N 0.713 0.881 0.772 0.937
30 0.888 0.939 20
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4.6.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang
menggunakan daftar pertanyaan dalam Kkuesioner yang diisi oleh responden
tersebut layak atau belum pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk mengambil
data. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel. Uji validitas dan uji reliabilitas
membutuhkan jumlah responden minimal 20 orang untuk mendapatkan distribusi
nilai hasil pengukuran yang mendekati normal. Pada kuisioner peneliti dilakukan
uji validitas dan reliavilitas dikarenakan kuisioner telah dimodifikasi sehingga
perlu untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini yang
dilakukan uji validitas dan reliabilitas adalah kuisioner gaya asuh orang tua dan
kuisioner kecerdasan emosi. Tempat uji validitas dan reabilitas akan dilakukan di
SMP Negeri 2 Kalisat Kecamatan Kalisat Jember yang memiliki karakteristik
hampir sama dengan SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat Jember.
a. Validitas
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid
adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Uji validitas
digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas menggunakan
Pearson Product Moment (r), dasar pengambilan keputusan adalah valid

jika r hitung >r tabel dan tidak valid jika r hitung <r tabel. Setelah
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dilakukan uji validitas pada 20 siswa di SMP Negeri 2 Kalisat didapatkan
hasil dari intrumen gaya asuh soal yang valid sebanyak 19 soal sedangkan
dari intrumen kecerdasan emosi soal yang valid sebanyak 20 soal.
b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat kosistensi data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan dengan peneliti lain yang mengulangi atau mereplikasi
penelitian pada obyek yang sama dengan metode yang sama. Reliabilitas
suatu alat ukur yaitu dengan membandingkan nilai r hasil dengan r tabel.
Jika r hasil (Alpha Cronbach) > r tabel, maka pertanyaan tersebut
dinyatakan reliabel. Dasar pengambilan keputusan adalah reliabel jika nilai
alpha > 0,6. Setelah dilakukan uji reliabilitas pada 20 siswa di SMP Negeri
2 Kalisat didapatkan hasil dari intrumen gaya asuh nilai alpha sebesar 0,887
sehingga instrument dikatakan reliabel, sedangkan dari intrumen kecerdasan

emosi nilai alpha sebesar 0,891 sehingga instrument dikatakan reliabel.

4.7 Pengolahan Data
4.7.1 Editing

Editing merupakan pemeriksaan daftar pertanyaan yang telah diisi oleh
responden. Pemeriksaan daftar pertanyaan ini dapat berupa kelengkapan jawaban,
keterbacaan tulisan dan relevansi jawaban dari responden. Dalam penelitian ini

proses editing akan dilakukan oleh peneliti sendiri.
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Coding merupakan pengklasifikasian jawaban-jawaban dari responden

dalam suatu kategori tertentu. Pemberian coding pada penelitian ini meliputi:

a. Karakteristik Responden

1)
2)
3)

4)

5)

6)
7)

8)

Nama

Umur

Alamat

Jenis kelamin

a) Laki-laki : kode 0
b) Perempuan : kode 1
Suku

a) Jawa : kode 1
b) Madura : kode 2
c) Lain-lain : kode 3
Tanggal lahir ayah

Tanggal lahir ibu
Status Tempat Tinggal

a) Dengan kedua orang tua
b) Dengan salah satu orang tua
¢) Dengan saudara selain orang tua

d) Tinggal diasrama atau kost

b. Variabel Gaya asuh orang tua dibagi menjadi

1)

2)

Tidak Pernah diberi kode 1

Hampir tidak pernah diberi kode 2

: kode 1
: kode 2
: kode 3
: kode 4
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3) Kadang-kadang diberi kode 3
4) Sering diberi kode 4
5) Selalu diberi kode 5
6) Variabel tingkat kecerdasan emosi :
1) Sangat tidak Setuju diberi kode 1
2) Tidak setuju diberi kode 2
3) Ragu-ragu diberi kode 3
4) Netral diberi kode 4
5) Setuju diberi kode 5
6) Sangat setuju diberi kode 6

7) Sangat Setuju sekali diberi kode 7

4.7.3 Entry

Proses memasukkan data kedalam tabel dilakukan dengan program SPSS
yang ada di komputer. Jawaban yang sudah diberi kode kemudian dimasukkan
tabel melalui pengolahan komputer yaitu SPSS 20.0 data yang sudah di coding

dimasukkan sesuai dengan tabel SPSS

4.7.4 Cleaning
Cleaning merupakan teknik pembersihan data, data-data yang tidak sesuai

dengan kebutuhan akan terhapus. Pembersihan data dilakukan setelah semua data
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berhasil dimasukkan ke dalam tabel dengan mengecek kembali apakah data telah

benar atau tidak.

4.7.5 Analisa data

Suatu uji statistik diperlukan untuk mengetahui hubungan antar variabel
yang akan diteliti. Dalam menentukan suatu uji statistik harus disesuaikan dengan
skala pengukuran dan jenis variabelnya. Skala pengukuran variabel independen
pada penelitian ini adalah skala nominal, sedangkan skala pengukuran pada
variabel dependent adalah skala ordinal. Pada penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan analisis univariat dan analisis bivariat :
a. Analisis univariat

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik dari
masing-masing variabel yang akan diteliti. Fungsi analisis ini yaitu meringkas
kumpulan data tersebut sehingga menjadi informasi dapat berguna untuk
penelitian. Peringkasan tersebut yaitu ukuran statistik, tabel dan grafik. Analisis
data univariat pada penelitian ini adalah mencari distribusi frekuensi dan
persentase untuk karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, suku,
tingkat pendidikan, usia ayah dan ibu, status tempat tinggal, variabel gaya asuh
orang tua dan variabel kecerdasan emosi di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan

Kalisat Kabupaten Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

b. Analisis bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen gaya asuh orang tua dengan variabel dependen tingkat kecerdasan
emosi pada remaja sehingga ada tidaknya hubungan antara kedua variabel tersebut
dapat diketahui dan maknanya melalui uji statistik. Jenis data pada analisis
bivariat antara variabel independen dan variabel dependen adalah kategorik dan
lebih dari dua proporsi sehingga analisis yang digunakan adalah chisquare.

Penggunaan uji chisquare digunakan untuk menganalisis hubungan variabel
kategorik dengan variabel kategorik. Uji chi square bertujuan untuk menguiji
perbedaan proporsi/persentase antara beberapa kelompok data. Pengambilan
keputusan pada uji chisquare dijelaskan pada tabel berikut

Tabel 4.4 Interprestasi chisquare dan nilai P

No Parameter Nilai interprestasi
1 Hasil Uji a. Bila pada tabel 2X2 dijumpai nilai a. Fisger’s exact
ekspektasi kurang dari 5 test
b. Bila pada tabel 2X2 tidak nilai b. Continuity
ekspektasi kurang dari 5 correction
c. Bila tabel lebih dari 2X2, misalnya c. Pearson
3X2, 3X3 dan sebagainya chisquare
2 Nilaip a. P<0,05 a. Terdapat
hubungan
b. P>0,05 b. Tidak terdapat
hubungan

4.8 Etika Penelitian

Semua penelitian yang erat kaitannya dengan manusia sebagai obyek harus
mempertimbangkan etika. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa kesehatan
seringkali terdapat masalah etik. Oleh karena itu, diperlukan suatu etika penelitian

(Potter dan Perry, 2005: 377) sebagai berikut:
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a. Lembar Persetujuan (informed consent)
Lembar persetujuan diedarkan kepada responden sebelum penelitian
dilaksanakan agar responden mengetahui maksud dan tujuan penelitian serta
dampak yang akan terjadi saat pengumpulan data. Jika responden bersedia
diteliti maka dianjurkan menandatangani lembar persetujuan tersebut,
sedangkan jika responden tidak bersedia maka peneliti harus menghormati hak-
hak responden;

b. Tanpa Nama (anonimity)
Menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak akan mencantumkan
nama subyek pada lembar pengumpulan data, tetapi lembar tersebut hanya
diberi kode nomor responden berupa angka;

c. Kerahasiaan (confidentiality)
Kerahasiaan merupakan suatu pernyataan jaminan bahwa informasi apapun
yang berkaitan dengan responden tidak dilaporkan dengan cara apapun dan
tidak mungkin diakses oleh orang lain selain peneliti. Semua informasi yang
telah dikumpulkan dari subyek dijamin kerahasiaannya. Hanya kelompok data
tertentu saja yang disajikan atau dilaporkan pada hasil penelitian.

d. Asas Kemanfaatan
Penelitian yang dilakukan telah mepertimbangkan manfaat dan resiko yang
mungkin terjadi. Penelitian yang dilakukan memberikan manfaat bagi
responden tanpa menimbulkan resiko/dampak negatif. Penelitian dilaksanakan

sesuai prosedur penelitian guna mendapatkan hasil yang bermanfaat
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semaksimal mungkin bagi subyek penelitian dan dapat digeneralisasikan di
tingkat populasi (beneficence). Peneliti tidak merugikan bagi subyek (non

maleficence).
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1  Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan di
SMP Negeri 1 Kalisat Kabupaten Jember, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a. Remaja dengan gaya asuh authoritative memiliki jumlah yang hampir sama
dengan remaja dengan remaja dengan gaya asuh rejecting neglecting.
b. Setengah dari responden yang digunkan dalam penelitian memiliki tingkat
kecerdasan emosi yang tinggi.
c. Tidak ada hubungan gaya asuh orang tua dengan tingkat kecerdasan emosi

pada remaja di SMP Negeri 1 Kalisat dengan nilai P value 0,534

6.2  Saran
6.2.1 Saran Bagi sekolah

Sekolah dapat melakukan skreening tingkat kecerdasan emosi setiap remaja
dikarenakan kecerdasan emosi dapat menyebabkan perilaku sosial yang akan
dimiliki oleh remaja. Sekolah juga dapat memberikan arahan kepada orang tua
bagaimana mendidik anaknya sehingga anak dapat mengetahui peran serta dan

menjalankan tugas sesuai dengan perkembangan remaja.
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6.2.2 Saran Bagi Perawat

Perawat dapat melakukan tindakan screening pada tingkat kecerdasan
emosi. Hal ini dapat dilakukan oleh perawat khususnya perawat komunitas
dengan cara melakukan deteksi dini tentang kecerdasan emosi pada tatanan
keluarga maupun masyarakat. Perawat juga dapat melakukan intervensi
pentingnya peningkatan kecerdasan emosi pada remaja serta pentingnya peran

orang tua pada setiap remaja.

6.2.4 Saran Bagi Instansi Pendidikan

Memberikan pendidikan kepada mahasiswa keperawatan pentingnya
promosi kepada masyarkat terkait hubungan gaya asuh orang tua dengan tingkat
kecerdasan emosi pada remaja. Bagi mahasiswa sebagai tambahan referensi bagi
mata kuliah terkait. Mahasiswa mampu menemukan ide-ide baru guna penelitian
yang akan dilakukan serta mendapat sumber dapat yang dapat dipercaya dari

penelitian sebelumnya.

6.2.5 Saran Bagi Peneliti

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah melakukan penelitian terkait faktor
lain selain kecerdasan emosi dan dampak kecerdasan emosi pada remaja. Serta
memberikan sebuah intervensi guna peningkatan peran serta orang tua dan

keluarga dalam peningkatan perkembangan remaja.
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Lampiran A. Lembar Informed

Kode responden:
INFORMED

SURAT PERMOHONAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sandi Budi Darmawan

NIM : 122310101050

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : RT: 06 RW: 01 Maron kidul,Maron Kabupaten Probolinggo

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Gaya
Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kecerdasan Emosi Pada Remaja di SMP Negeri
1 Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember”. Penelitian ini tidak akan
menimbulkan akibat yang merugikan bagi Anda maupun keluarga Anda sebagai
responden. Akan tetapi, dapat memberikan manfaat bagi keluarga anda karena
dapat menambah pengetahuan mengenai gaya asuh orang tua yang dapat
berhubungan dengan tingkat kecerdasan emosi pada remaja, sehingga orang tua
anda dapat memberikan gaya asuh yang tepat sesuai dengan tahapan
perkembangan remaja.

Kerahasiaan semua informasi akan dijaga dan dipergunakan untuk
kepentingan penelitian. Jika Anda tidak bersedia menjadi responden, maka tidak
ada ancaman bagi Anda maupun keluarga. Jika Anda bersedia menjadi responden,
maka saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya
lampirkan, dan menjawab pertanyaan—pertanyaan yang saya berikan. Atas
perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,
Sandi Budi Darmawan
NIM 122310101050
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Lampiran B. Lembar Consent

CONSENT
SURAT PERSETUJUAN

Setelah saya membaca dan memahami isi dan penjelasan pada lembar
permohonan menjadi responden, maka saya bersedia turut berpartisipasi sebagai
responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi

IImu Keperawatan Universitas Jember, yaitu :

Nama : Sandi Budi Darmawan

NIM : 122310101050

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : RT: 06 RW: 01 Maron kidul,Maron Kabupaten Probolinggo
Judul : Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kecerdasan

Emosi Pada Remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember
Saya memahami bahwa penelitian ini tidak membahayakan dan merugikan saya
maupun keluarga saya, sehingga saya bersedia menjadi responden dalam

penelitian ini.

Jember, .................. 2016

Nama terang dan tanda tangan
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Kode responden:

Lampiran C. LEMBAR KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN

Petunjuk pengisian :

a.
b.
C.

aa A~ W N -

Bacalah dengan teliti pertanyaan yang telah ada

Jawablah semua pertanyaan yang ada dengan tepat dan benar

Terima kasih atas partisipasinya.

Berilahtanda r 1 pada pilihan jawaban anda.

. Karakteristik Responden

. Nama (dapat diisi atau tidak)
. Umur

. Alamat

. Jenis kelamin

. Suku

a. Jawa []
b. Madura []

c¢. Lain-lain

. Tanggal lahir ayah
. Tanggal lahir ibu

. Tinggal dengan siapa

a. Dengan kedua orang tua
b. Dengan salah satu orang tua
c. Dengan saudara selain orang tua

d. Tinggal diasrama atau kost

10O

[ ] Laki-laki [ _]Perempuan
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Lampiran D. LEMBAR KUESIONER GAYA ASUH ORANG TUA

Petunjuk : Jawablah dengan mencentang di sekitar jumlah yang paling

menunjukkan berapa sering atau tidak pernah dengan setiap kalimat di bawah ini.

Jika Anda sangat rg i n n ri r r dari orang tua anda
i r angka 1. Jika Anda n ri r r g
orang tua anda maka centang 5.

Tidak pernah Selalu
112]3|4]5

No Pertanyaan

1 Orang tua saya menunjukkan kesalahan saya dengan
cara yang saya mengerti.
2 Orang tua saya mempertimbangkan makanan kesukaan
saya
3 Orang tua saya mengontrol ketika saya bermain yang
berlebihan
Orang tua saya menanyakan alasan kegagalan saya
Orang tua saya membantu saya dalam belajar
Orang tua saya menerima privasi saya.
Orang tua saya mengurus pakaian ganti saya
Orang tua saya membuat saya menyadari tanggung
jawab buat saya sendiri
9 Orang tua saya menceritakan bagaimana saya harus
bersikap terhadap teman orang tua saya
10 | Orang tua saya memuji teman orang tua saya dengan
saya
11 | Orang tua saya menghargai ketika saya mencoba untuk
mandiri
12 | Orang tua saya menghukum tentang kesalahan saya
13 | Orang tua saya memberikan kebebasan saya untuk
memilih studi saya
14 | Orang tua saya memberikan tuntutan kepada saya dalam
pembelajaran saya
15 | Orang tua saya mewajibkan saya untuk berhasil
16 | Orang tua saya memberikan saran kepada saya
17 | Orang tua saya merayakan keberhasilan saya
18 | Orang tua saya membelikan saya pakaian sesuai dengan
tren terbaru
19 | Orang tua saya bertanya bagaimana saya menghabiskan
waktu luang saya

Kuisioner Abdul Gafoor, dan Abidha Kurukkan yang diterjamhkan

O N ol &~



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

87

LAMPIRAN E : KUESIONER KECERDASAN EMOSIONAL
Petunjuk: Jawablah dengan r dikolom yang paling menunjukkan

berapa banyak Anda setuju atau tidak setuju dengan setiap kalimat di bawah ini.

Jika Anda sangat tidak setuju i gr i r angka 1. Jika
Anda sangat setuju dengani g r i r 7. Jika Anda tidak
terlalu yakin apakah r r orgior i r nomor 4.

No Pernyataan Tidak Setuju  Setuju

112(3|/4[5]6|7

[ =Y

Saya sering merasa sulit untuk melihat sesuatu dari
sudut pandang orang lain.

Saya orang yang sangat termotivasi.

Saya merasa sulit untuk mengendalikan perasaan saya.

Saya nyaman dengan cara pandang saya.

Saya merasa sulit untuk membela hak-hak saya.

oUW IN

Saya berpikir terkadang seluruh hidup saya tampak
menjadi sengsara.

7 Orang lain terkadang mengeluh bahwa saya
memperlakukan mereka dengan buruk.

8 Saya merasa sulit untuk mengatasi ketika hal-hal
berubah dalam hidup saya.

9 Saya tidak tahu bagaimana untuk menunjukkan orang
yang dekat dengan saya bahwa saya peduli tentang
mereka.

10 | Saya bisa merasakan emosi mereka.

11 | Saya senang dengan kehidupan saya.

12 | Saya akan menggambarkan diri saya sebagai negosiator
yang baik.

13 | Saya terkadang terlibat dalam sesuatu hal akan tetapi
saya kemudian berharap keluar dari hal tersebut.

14 | Saya membayar banyak perhatian untuk perasaan saya.

15 | Saya merasa baik tentang diri saya.

16 | Saya tidak dapat mengubah perasaan orang lain.

17 | Saya percaya bahwa hal-hal akan bekerja dengan baik
dalam hidup saya

18 | Saya terkadang berharap saya memiliki hubungan yang
lebih baik dengan orang tua saya.

19 | Saya mampu mengatasi dengan baik di lingkungan
baru.

20 | Saya mencoba untuk mengendalikan pikiran saya dan
tidak terlalu khawatir tentang hal-hal.

Kuisioner TEIQue-ASF (Trait Emotional Intelligence Questionnaire — Adolescent Short
Form) yang telah diterjemahkan
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Lampiran F. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

F.1 Kuesioner Gaya Asuh Orang Tua

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ke-1

Case Processing Summary

N

%

Valid

Cases

Total

Excluded?

20
0

20

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.887

38

procedure.
Item Statistics
Mean Std. N
Deviation

gaya asuh 1 3.75 1.293 20
gaya asuh 2 2.90 1.294 20
gayaasuh 3 | 4.15 1.309 20
gaya asuh 4 | 4.60 .821 20
gaya asuh 5 2.90 1.334 20
gaya asuh 6 3.45 1.099 20
gaya asuh 7 3.65 1.226 20
gayaasuh 8 | 4.85 .489 20
gaya asuh 9 3.30 1.218 20
gaya asuh 10 | 3.05 1.191 20
gayaasuh 11| 4.40 .995 20
gaya asuh 12 | 4.00 1.076 20
gaya asuh 13| 4.00 1.487 20
gaya asuh 14 | 3.05 1.191 20
gaya asuh 15| 3.35 1.694 20
gayaasuh 16 | 4.10 1.334 20
gaya asuh 17 | 4.25 1.164 20
gaya asuh 18 | 3.90 1.210 20
gaya asuh 19| 4.25 1.293 20
gaya asuh 20 | 3.40 1.429 20
gaya asuh 21| 2.35 1.694 20
gaya asuh 22 | 3.75 1.552 20
gaya asuh 23| 3.85 1.755 20
gaya asuh 24 | 4.00 1.487 20
gaya asuh 25| 3.50 1.469 20
gaya asuh 26 | 3.85 1.725 20
gaya asuh 27 | 3.65 1.424 20
gaya asuh 28 | 3.50 1.192 20
gaya asuh 29 | 4.55 .999 20
gaya asuh 30 | 4.50 1.051 20
gaya asuh 31| 4.40 1.273 20
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gaya asuh 32 | 3.05 1.432 20
gaya asuh 33 | 4.05 1.504 20
gaya asuh 34 | 4.45 1.146 20
gaya asuh 35| 3.15 1.182 20
gaya asuh 36 | 3.05 1.468 20
gaya asuh 37 | 3.05 1.468 20
gaya asuh 38 | 4.80 .616 20
Iltem-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if ltem-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
gayaasuh 1 139.05 460.471 279 .887
gaya asuh 2 139.90 455.884 .364 .885
gaya asuh 3 138.65 439.397 .666 .880
gaya asuh 4 138.20 466.484 .296 .886
gaya asuh 5 139.90 463.884 .208 .888
gaya asuh 6 139.35 455.082 455 .884
gaya asuh 7 139.15 446.871 .565 .882
gaya asuh 8 137.95 474.787 123 .888
gaya asuh 9 139.50 448.368 .539 .882
gaya asuh 10 139.75 448.724 .545 .882
gaya asuh 11 138.40 488.253 -.264 .893
gaya asuh 12 138.80 462.063 312 .886
gaya asuh 13 138.80 465.116 161 .889
gaya asuh 14 139.75 448.724 .545 .882
gaya asuh 15 139.45 442.050 459 .884
gaya asuh 16 138.70 451.168 436 .884
gaya asuh 17 138.55 444.050 .657 .881
gaya asuh 18 138.90 492.621 -.306 .895
gaya asuh 19 138.55 442.787 .610 .881
gaya asuh 20 139.40 448.147 454 .884
gaya asuh 21 140.45 460.997 .189 .889
gaya asuh 22 139.05 426.576 .759 877
gaya asuh 23 138.95 422.576 .720 877
gaya asuh 24 138.80 458.484 .266 .887
gaya asuh 25 139.30 460.537 .237 .888
gaya asuh 26 138.95 428.366 .648 .879
gaya asuh 27 139.15 459.292 .267 .887
gaya asuh 28 139.30 463.168 .254 .887
gaya asuh 29 138.25 448.724 .660 .881
gaya asuh 30 138.30 448.011 .641 .881
gaya asuh 31 138.40 446.568 547 .882
gaya asuh 32 139.75 435.987 .662 .880
gaya asuh 33 138.75 455.461 .310 .886
gaya asuh 34 138.35 483.397 -.140 .893
gaya asuh 35 139.65 468.134 .159 .888
gaya asuh 36 139.75 432.408 .706 .879
gaya asuh 37 139.75 432.408 .706 .879
gaya asuh 38 138.00 484.000 -.249 .891

89
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b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ke-2

Case Processing Summary

90

N %
Valid 20l 100.0 Reliability Statistics
Cases Excluded? 0 0 Cronbach's Alpha N of Items
Total 20| 100.0 929 19
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Item Statistics
Mean Std. Deviation
gaya asuh 3 4.15 1.309 20
gaya asuh 6 3.45 1.099 20
gaya asuh 7 3.65 1.226 20
gaya asuh 9 3.30 1.218 20
gaya asuh 10 3.05 1.191 20
gaya asuh 14 3.05 1.191 20
gaya asuh 15 3.35 1.694 20
gaya asuh 17 4.25 1.164 20
gaya asuh 19 4.25 1.293 20
gaya asuh 20 3.40 1.429 20
gaya asuh 22 3.75 1.552 20
gaya asuh 23 3.85 1.755 20
gaya asuh 26 3.85 1.725 20
gaya asuh 29 4.55 .999 20
gaya asuh 30 4.50 1.051 20
gaya asuh 31 4.40 1.273 20
gaya asuh 32 3.05 1.432 20
gaya asuh 36 3.05 1.468 20
gaya asuh 37 3.05 1.468 20
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Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
gaya asuh 3 65.80 263.011 .661 .924
gaya asuh 6 66.50 271.105 .566 .926
gaya asuh 7 66.30 271.274 .496 .927
gaya asuh 9 66.65 266.976 611 .925
gaya asuh 10 66.90 267.147 .622 925
gaya asuh 14 66.90 267.147 .622 .925
gaya asuh 15 66.60 262.147 .506 .928
gaya asuh 17 65.70 266.642 .652 .924
gaya asuh 19 65.70 264.747 .627 .925
gaya asuh 20 66.55 265.629 .539 .927
gaya asuh 22 66.20 255.537 .702 .923
gaya asuh 23 66.10 250.621 .703 .923
gaya asuh 26 66.10 253.358 .664 .924
gaya asuh 29 65.40 270.568 .646 .925
gaya asuh 30 65.45 270.261 .620 .925
gaya asuh 31 65.55 268.997 531 .927
gaya asuh 32 66.90 261.253 .637 .924
gaya asuh 36 66.90 258.095 .690 .923
gaya asuh 37 66.90 258.095 .690 .923

F.2 Kuesioner Kecerdasan Emosi

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ke-1

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100.0
Cases  Excluded?® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

91

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.891

30
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Item Statistics

Mean Std. Deviation
Kecerdasan Emosi 1 2.65 1.565 20
Kecerdasan Emosi 2 4.10 2.490 20
Kecerdasan Emosi 3 4.95 2.164 20
Kecerdasan Emosi 4 3.60 2.088 20
Kecerdasan Emosi 5 2.75 1.773 20
Kecerdasan Emosi 6 4.00 2.428 20
Kecerdasan Emosi 7 3.70 2.342 20
Kecerdasan Emosi 8 3.80 2.526 20
Kecerdasan Emosi 9 2.65 1.785 20
Kecerdasan Emosi 10 4.85 2.254 20
Kecerdasan Emosi 11 4.85 1.531 20
Kecerdasan Emosi 12 4.10 2.269 20
Kecerdasan Emosi 13 2.15 1.755 20
Kecerdasan Emosil4 4.15 1.843 20
Kecerdasan Emosi 15 3.10 1.971 20
Kecerdasan Emosi 16 5.25 2.291 20
Kecerdasan Emosi 17 4.05 2.544 20
Kecerdasan Emosi 18 4.60 2.137 20
Kecerdasan Emosil9 4.15 1.694 20
Kecerdasan Emosi 20 5.70 1.867 20
Kecerdasan Emosi 21 4.45 2.645 20
Kecerdasan Emosi 22 4.40 2.137 20
Kecerdasan Emosi 23 4.30 2.203 20
Kecerdasan Emosi 24 5.70 1.838 20
Kecerdasan Emosi 25 4.30 1.922 20
Kecerdasan Emosi 26 3.75 2.149 20
Kecerdasan Emosi 27 5.50 2.065 20
Kecerdasan Emosi 28 5.80 2.191 20
Kecerdasan Emosi 29 4.20 2.462 20
Kecerdasan Emosi 30 3.85 2.455 20
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Item-Total Statistics
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Scale Mean if Scale Corrected Item- [ Cronbach's
Item Deleted Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
Kecerdasan Emosi 1 122.75 971.461 131 .893
Kecerdasan Emosi 2 121.30 874.011 723 .881
Kecerdasan Emosi 3 120.45 878.155 .810 .880
Kecerdasan Emosi 4 121.80 899.642 .660 .883
Kecerdasan Emosi 5 122.65 952.976 279 .891
Kecerdasan Emosi 6 121.40 1021.516 -.262 .903
Kecerdasan Emosi 7 121.70 974.747 .044 .896
Kecerdasan Emosi 8 121.60 965.516 .094 .896
Kecerdasan Emosi 9 122.75 928.724 .503 .887
Kecerdasan Emosi 10 120.55 885.629 715 .882
Kecerdasan Emosi 11 120.55 992.576 -.085 .896
Kecerdasan Emosi 12 121.30 881.063 746 .881
Kecerdasan Emosi 13 123.25 928.724 513 .887
Kecerdasan Emosil4 121.25 921.671 .550 .886
Kecerdasan Emosi 15 122.30 992.642 -.079 .897
Kecerdasan Emosi 16 120.15 904.239 .560 .885
Kecerdasan Emosi 17 121.35 866.976 .756 .880
Kecerdasan Emosi 18 120.80 977.537 .034 .896
Kecerdasan Emosil9 121.25 986.618 -.026 .895
Kecerdasan Emosi 20 119.70 928.642 479 .887
Kecerdasan Emosi 21 120.95 875.945 .662 .882
Kecerdasan Emosi 22 121.00 889.789 724 .882
Kecerdasan Emosi 23 121.10 917.042 .486 .887
Kecerdasan Emosi 24 119.70 914.221 .621 .885
Kecerdasan Emosi 25 121.10 960.411 .189 .892
Kecerdasan Emosi 26 121.65 915.503 512 .886
Kecerdasan Emosi 27 119.90 899.042 .673 .883
Kecerdasan Emosi 28 119.60 885.726 737 .882
Kecerdasan Emosi 29 121.20 876.589 713 .881
Kecerdasan Emosi 30 121.55 896.155 575 .885
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b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ke-2

Case Processing Summary

94

A A Reliability Statistics
valid 20 o~ Cronbach's N of Items
Cases  Excluded?® 0 .0 Alpha
Total 20 100.0 942 20
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item Statistics
Mean Std. Deviation
Kecerdasan Emosi 2 4.10 2.490 20
Kecerdasan Emosi 3 4.95 2.164 20
Kecerdasan Emosi 4 3.60 2.088 20
Kecerdasan Emosi 9 2.65 1.785 20
Kecerdasan Emosi 10 4.85 2.254 20
Kecerdasan Emosi 12 4.10 2.269 20
Kecerdasan Emosi 13 2.15 1.755 20
Kecerdasan Emosil4 4.15 1.843 20
Kecerdasan Emosi 16 5.25 2.291 20
Kecerdasan Emosi 17 4.05 2.544 20
Kecerdasan Emosi 20 5.70 1.867 20
Kecerdasan Emosi 21 4.45 2.645 20
Kecerdasan Emosi 22 4.40 2.137 20
Kecerdasan Emosi 23 4.30 2.203 20
Kecerdasan Emosi 24 5.70 1.838 20
Kecerdasan Emosi 26 3.75 2.149 20
Kecerdasan Emosi 27 5.50 2.065 20
Kecerdasan Emosi 28 5.80 2.191 20
Kecerdasan Emosi 29 4.20 2.462 20
Kecerdasan Emosi 30 3.85 2.455 20
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Kecerdasan Emosi 2 83.40 800.147 755 .937
Kecerdasan Emosi 3 82.55 804.261 .845 .936
Kecerdasan Emosi 4 83.90 824.937 .695 .938
Kecerdasan Emosi 9 84.85 849.924 572 .940
Kecerdasan Emosi 10 82.65 817.818 .696 .938
Kecerdasan Emosi 12 83.40 817.200 .696 .938
Kecerdasan Emosi 13 85.35 851.397 .568 .940
Kecerdasan Emosil4 83.35 852.555 527 941
Kecerdasan Emosi 16 82.25 837.987 524 941
Kecerdasan Emosi 17 83.45 794.682 778 .937
Kecerdasan Emosi 20 81.80 854.695 499 941
Kecerdasan Emosi 21 83.05 797.734 722 .938
Kecerdasan Emosi 22 83.10 821.147 710 .938
Kecerdasan Emosi 23 83.20 849.116 457 .942
Kecerdasan Emosi 24 81.80 843.537 .616 .940
Kecerdasan Emosi 26 83.75 837.355 .569 .940
Kecerdasan Emosi 27 82.00 833.474 .629 .939
Kecerdasan Emosi 28 81.70 818.958 .709 .938
Kecerdasan Emosi 29 83.30 799.168 772 .937
Kecerdasan Emosi 30 83.65 818.134 .630 .940
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Lampiran G. Hasil Penelitian

G.1

Analisis Univariat

G.1.1 Data Deskriptif Karateristik Responden

Statistics
jenis kelamin suku tinggal dengan
siapa
Valid 262 262 262
N Missing 0 0 0
Sum 393 409 290
jenis kelamin
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 131 50.0 50.0 50.0
Valid Perempuan 131 50.0 50.0 100.0
Total 262 100.0 100.0
suku
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
jawa 115 43.9 43.9 43.9
Valid madura 147 56.1 56.1 100.0
Total 262 100.0 100.0
tinggal dengan siapa
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
kedua orang tua 234 89.3 89.3 89.3
Valid salah satu orang tua 28 10.7 10.7 100.0
Total 262 100.0 100.0
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Statistics
umur usia ayah usia ibu

Valid 262 262 262

N Missing 0 0 0

Mean 12.98 38.29 35.26

Median 13.00 38.00 35.00

Mode 13 36 36

Std. Deviation .664 4.404 4.375

Minimum 12 30 25

Maximum 14 49 48

usia ayah
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

30 20 7.6 7.6 7.6
33 1 4 4 8.0
34 30 115 11.5 19.5
35 5 1.9 1.9 21.4
36 45 17.2 17.2 38.5
37 7 2.7 2.7 41.2
38 27 10.3 10.3 51.5
39 43 16.4 16.4 67.9

Valid 40 38 14.5 14.5 824
43 8 3.1 3.1 85.5
44 8 3.1 3.1 88.5
45 3 11 1.1 89.7
46 4 15 1.5 91.2
47 19 7.3 7.3 98.5
48 2 .8 .8 99.2
49 2 .8 .8 100.0
Total 262 100.0 100.0
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umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
12 60 22.9 22.9 22.9
13 147 56.1 56.1 79.0
Valid
14 55 21.0 21.0 100.0
Total 262 100.0 100.0
usia ibu
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
25 1 4 4 A4
26 19 7.3 7.3 7.6
28 2 .8 .8 84
29 1 4 4 8.8
30 5 1.9 19 10.7
31 3 1.1 1.1 11.8
32 23 8.8 8.8 20.6
33 9 34 3.4 24.0
34 27 10.3 10.3 344
35 48 18.3 18.3 52.7
36 69 26.3 26.3 79.0
Valid
37 12 4.6 4.6 83.6
38 3 1.1 1.1 84.7
39 1 4 4 85.1
40 6 2.3 2.3 874
41 3 1.1 1.1 88.5
42 4 1.5 1.5 90.1
43 4 1.5 1.5 91.6
44 18 6.9 6.9 98.5
45 3 1.1 1.1 99.6
48 1 4 4 100.0
Total 262 100.0 100.0
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G.1.2 Data Deskriptif Gaya Asuh Orang Tua

Statistics
tipe gaya asuh
Valid 262
N
Missing 0
Sum 662
tipe gaya asuh
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
autoritative 112 42.7 42.7 42.7
autoritarian 18 6.9 6.9 49.6
Valid permisive 14 5.3 553 55.0
rejecting neglecting 118 45.0 45.0 100.0
Total 262 100.0 100.0
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 29.85 .674
95% Confidence Interval for ~Lower Bound 28.52
Mean Upper Bound 31.17
5% Trimmed Mean 29.77
Median 29.00
Variance 119.042
responsif  Std. Deviation 10.911
Minimum 10
Maximum 50
Range 40
Interquartile Range 16
Skewness .273 .150
Kurtosis - 741 .300
Mean 27.32 .654
95% Confidence Interval for Lower Bound 26.04
control Mean Upper Bound 28.61
5% Trimmed Mean 27.35
Median 26.00
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Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range

Interquartile Range

112.212
10.593

100

Skewness .150
Kurtosis -1.040 .300
G.1.3 Data Deskriptif Kecerdasan Emosi
Statistics
kecerdasan emosi
Valid 262
N
Missing 0
Sum 135
kecerdasan emosi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
kecerdasan emosi rendah 127 48.5 48.5 48.5
Valid kecerdasan emosi tinggi 135 51.5 515 100.0
Total 262 100.0 100.0
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 15.94 .281
95% Confidence Interval for ~Lower Bound 15.39
Mean Upper Bound 16.50
5% Trimmed Mean 15.92
Median 16.00
mengenal emosi Variance 20.621
Std. Deviation 4.541
Minimum 6
Maximum 26
Range 20
Interquartile Range 7
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mengelola emosi

motivasi diri sendiri

empati

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

-.004

-.657
18.67
18.06
19.28
18.55
18.00
25.218
5.022

34
28

.310
-.006
14.85
14.30
15.39
14.83
15.00
19.961
4.468

26
22

.088
-.440
11.20
10.78
11.62
11.14
11.00
11.771
3.431

21
18

.150

.300
.310

.150
.300
276

.150
.300
212
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Skewness .314 .150

Kurtosis -.097 .300

Mean 15.11 .309

95% Confidence Interval for ~Lower Bound 14.50

Mean Upper Bound 15.72

5% Trimmed Mean 15.01

Median 15.00

Variance 25.011
membina hubungan Std. Deviation 5.001

Minimum 5

Maximum 28

Range 23

Interquartile Range 8

Skewness .234 .150

Kurtosis -.663 .300

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

mengenal emosi .070 262 .003 .985 262 .007
mengelola emosi .072 262 .002 .989 262 .039
motivasi diri sendiri .055 262 .053 .990 262 .067
empati .107 262 .000 .983 262 .003
membina hubungan .080 262 .000 .980 262 .001

a. Lilliefors Significance Correction
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G.2  Analisis Bivariat Hubungan Gaya Asuh Orang Tua Dengan Tingkat
Kecerdasan Emosi Pada Remaja di SMP Negeri 1 Kalisat Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember

tipe gaya asuh * kecerdasan emosi Crosstabulation

kecerdasan emosi Total
kecerdasan kecerdasan
emosi rendah | emosi tinggi
Count 55 57 112
autoritative
% within tipe gaya asuh 49.1% 50.9% | 100.0%
Count 11 7 18
autoritarian
% within tipe gaya asuh 61.1% 38.9% | 100.0%
tipe gaya asuh
Count 8 6 14
permisive
% within tipe gaya asuh 57.1% 42.9% | 100.0%
rejecting Count 53 65 118
neglecting % within tipe gaya asuh 44.9% 55.1% | 100.0%
Count 127 135 262
Total
% within tipe gaya asuh 48.5% 51.5% | 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 2.188% 3 534
Likelihood Ratio 2.197 3 .533
Linear-by-Linear Association 473 1 492
N of Valid Cases 262

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 6.79.
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Lampiran H. Dokumentasi

Gambar H.2. Penjelasan cara pengiéian kuisioner disalah satu ruang kelas
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Gambar H.3. Pengisian Kuesioner di salah satu ruang kelas
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Lampiran J. Surat Ijin Melaksanakan Uji Validitas dan Reliabilitas

& ORMPRTI A BSAT, MR O] AN P AN Tis
PATULMSIT LS 2T
PROGEHAM STURTIEME KEEERAWATAY
Memgr L Koot 17 Tadg) P | [0) 1) 23000 mmtipre

o TIPS ) e Ty Sy, 1Y At X7k

Ut
UM aliay

YO, Pepdla UN™ 3 faiisse
Capaten iy

33 =
Schubtiogin dmmgint pmassutee Hges atie e ambheines Wepun Qo)
(hreas Weses b bon Lt boeratiad lemsee bbbt =

LALS T e
b PE TR || ¥ T AURAL o ieEaTy

Juletal ettt & it tamn Al Ortiog T v guiin Tanpias Memeetiesn Lreeyl
aade Exiribin oll S (feseri ¢ namast Mecaitistail Mol st Kebocaen

Jemihe
bas | S N T R BT i
—-ls | ety e

exmen furttime Shtitive LEmA mevibers Wie Upsdd (ismeraes yog Se-mrghater
et it igeas lesde o) vl dites semind slantiidsl Ll o e
[hpmidine) 18T HUATHAT AT SE)eEmIriay & ATV LTG0t her v Samde,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

SMP NEGER! 2 KALISAT
1) Pessrgorsn B TA0 00T st - el W TR

Pamt wmdelt b= il

115

T
ey EC IR T RIS SEIINS TITTY

WOy perste Segen £ Shewh v Capsie SMF Megee I Fales - Jemcsw

TR "
T Tl iz De—swe
Him TEit g
Kol i Pt (e Ubsbab tmsie o U | gt
Asat Ul e (Hvrettee Ae—lee
g R B Cammmmeme Usseatsrm el

a2 Pere—=r mmmvnw
Paramtm (e ety Petis £ AN Mgrs b
b R D aead) Al Tl ey

h—-—-w-pi-n-:wama‘o_ W Ak
Redttn I namut

-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran K. Surat Ijin Melaksanakan Penelitian
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